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Skripsi ini membahas tentang “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Buku Mata 
Pelajaran Umum Di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang Kabupaten 
Enrekang”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana ketersediaan 
koleksi buku mata pelajaran umum di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
Enrekang.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ketersediaan koleksi buku mata 
pelajaran umum di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang yang sesuai 
kebutuhan pemustaka.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan penelitian deskriktif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri Enrekang sebanyak 
721 pemustaka sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus slovin dengan 
teknik accidental Sampling diperoleh 87 responden. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. 
 Hasil penelitian ini dijabarakan dalam bentuk tabel persentase yang 
kemudian dianalisis dengan kalimat kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketersediaan koleksi buku mata pelajaran umum di Perpustakaan Madrasah 
Aliyah Negeri Enrekang  sebesar 4.567 termasuk kedalam kategori baik dengan 
rentang skor 1218-4872, dan termasuk dalam interval penilaian baik dan 
mendekati sangat baik yang bisa dikategorikan sebagian koleksi buku mata 












A. Latar Belakang 
Perpustakaan yang ada dan berkembang saat ini telah digunakan sebagai 
pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian 
khasanah, budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan atau jasa lainnya. 
Perpustakaan menjadi media dan pusat informasi serta sumber ilmu pengetahuan 
yang tidak ada habis-habisnya untuk digali, dan dikembangkan. Koleksi 
perpustakaan sekolah memang terasa kurang serta masih jauh dari kesesuaian 
dengan kebutuhan pemakai. Namun dapat dipastikan bahwa perpustakaan itu 
dikatakan berhasil bila banyak digunakan oleh pemakainya. Salah satu aspek 
penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan adalah ketersediaan 
koleksi yang memenuhi kebutuhan penggunanya. 
Keberadaan perpustakaan sangat erat hubungannya dengan dunia 
pendidikan yaitu ikut andil dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu 
perannya ialah mendukung terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah. 
Pentingnya perpustakaan sekolah sudah dijelaskan dalam UU No.2 tahun 1989 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dikatakan bahwa setiap satuan pendidikan 
jalur pendidikan sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 
masyarakat luas harus menyediakan sumber belajar. Pendidikan tidak munngkin 
terselenggara  dengan baik. Apabila para tenaga pendidikan maupun para peserta 





kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan. Salah satu sumber belajar yang 
amat penting, tetapi bukan satu-satunya adalah perpustakaan (Yusuf, 2010:2). 
Maka dapat dikatakan bahwa perpustakaan merupakan salah satu sarana 
sumber yang perlu diprioritaskan dalam suatu lembaga pendidikan. Koleksi 
merupakan salah satu hal yang sangat menunjang terlaksananya pendirian sebuah 
perpustakaan. Pada umumnya koleksi pepustakaan dibangun dan dikembangkan 
untuk tujuan tertentu. Koleksi yang tersedia harus disesuaikan dengan fungsi dari 
perpustakaan itu sendiri, agar tidak ada koleksi yang kemungkinan besar tidak 
terpakai.  
Penyediaan koleksi yang tepat sasaran dan mengikuti perkembangan serta  
memenuhi kebutuhan penggunanya akan lebih mengoptimalkan tujuan utama 
perpustakaan itu sendiri maka perlu diadakan evaluasi koleksi. Evaluasi koleksi 
menurut Sudjana adalah kegiatan menilai koleksi-koleksi perpustakaan baik dari 
segi ketesediaan koleksi itu bagi pengguna maupun pemanfaatan koleksi itu bagi 
pengguna (Sudjana, 2006: 3) 
Ketersediaan koleksi di perpustakaan merupakan hal penting untuk 
menunjang pengembangan sumber daya manusia. Koleksi yang ada juga semakin 
beragam, mulai dari tercetak dan non cetak yang semakin berkembang pula sesuai 
perkembangan zaman dan kebutuhan akan teknologi dan informasi. Koleksi yang 
tersedia dalam bentuk non cetak juga semakin mudah diakses dengan layanan 






Perpustakaan menjadi media dan pusat informasi serta sumber ilmu 
pengatahuan yang tidak ada habis-habisnya untuk digali, ditimba dan 
dikembangkan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. Al-Baqarah/2:31 
                               
          
Terjemahnya: Dan  Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar"( Depag RI,2000:6).  
Ayat di atas menjelaskan Dia yakin Allah Mengajarkan Adam nama-nama 
benda seluruhnya, yakni memberinya potensi pengetahuan tentang nama-nama 
atau kata-kata yang digunakan menunjuk benda-benda, atau mengajarkannya 
mengenal fungsi benda-benda, setelah pengajaran Allah dicerna oleh Adam as., 
sebagaimana dipahami dari kata kemudian, Allah mengemukakan benda-benda itu 
kepada para malaikat lalu berfirman,”sebutkan kepada-Ku nama benda-benda itu 
jika kamu benar-benar dalam dugaan kamu bahwa kalian lebih wajar menjadi 
khalifah (shihab, 2002: 177). 
Identifikasi benda atau koleksi yang telah diajarkan kepada NAbi Adam 
as. Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi 
manusia untuk mengumpulkan benda sebagai koleksi. Hal tersebut berimplikasi 
terhadap kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai 
koleksi dan hal ini dilakukan oleh pemustaka (perpustakaan) untuk 
mengumpulkan berbagai informasi seperti buku, majalah, jurnal untuk dijadikan 





Dengan melakukan evaluasi koleksi yang dapat dijadikan sebagai salah 
satu alat yang penting untuk mengetahui atau mengukur seberapa besar kebutuhan 
pemustaka dapat dipenuhi oleh perpustakaan. Perpustakaan perlu melakukan 
evaluasi koleksi untuk memastikan bahwa koleksi itu mengikuti perubahan yang 
terjadi, dan perkembangan kebutuhan dari pemustaka yang dilayani. 
Ketika sebuah koleksi atau informasi tidak tersedia, padahal informasi 
tersebut sangat dibutuhkan atau bahkan koleksi yang ada tidak digunakan oleh 
pemustaka di perpustakaan, maka pihak perpustakaan harus melakukan evaluasi 
koleksi dengan baik. 
Dalam penelitian ini penulis memilih evaluasi ketersediaan koleksi buku 
mata pelajaran umum untuk diteliti karena di dalam mata pelajaran umum 
terdapat mata pelajaran yang diujikan dalam ujian akhir nasional. Selain itu untuk 
mengetahui sampai sejauh mana jumlah ketersediaan koleksi buku mata pelajaran 
umum dengan adanya evaluasi koleksi buku mata pelajaran umum. Penulis 
memilih lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Enrekang karena merupakan 
sekolah unggulan dan favorit disekitar Kabupaten Enrekang, namun koleksi yang 
ada di dalam perpustakaannya belum pernah dievaluasi oleh pemustakanya 
Dari penjelasan di atas penulis memandang. Perlu adanya evaluasi koleksi, 
kerena memiliki manfaat yang besar bagi pengembangan perpustakaan. Atas 
dasar asumsi tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi 
ketersediaan koleksi buku mata pelajaran umum di Perpustakaan MAN  Enrekang 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas 
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana ketersediaan koleksi buku mata pelajaran 
umum di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri  Enrekang? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari peneliti terhadap hal 
yang diteliti. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan  Prasetyo (2012: 76) 
hipotesis merupakan preposisi yang akan di uji keberlakuannya, atau merupakan 
suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Selanjutnya menurut 
Sugiyono (2014: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik dengan data.  
Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji peneliti dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Beberapa pakar juga menyebut hipotesis sebagai jawaban 
teoritis, bukan jawaban empiris. (Muh.Quraisy Mathar,2013:10-11). Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh evaluasi dengan ketersediaan koleksi 







D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional  
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel penelitian dalam judul ini, maka peneliti memberi pengertian yang di 
perlukan untuk mendefenisikan variabel tersebut secara operasional sebagai 
berikut : 
a. Evaluasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penilain 
suatu kegiatan memperoleh data tentang sesuatu dibandingkan dengan 
standar atau ukuran yang telah ditentukan (Badudu, 1994). 
b. ketersediaan koleksi adalah sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang 
dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah 
koleksinya dan koleksi tersebut dapat dimanfaatkan oleh pengguna 
perpustakaan tersebut (Sutarno, 2008:85).  
c. Buku mata pelajaran umum adalah suatu buku tentang satu bidang 
ilmu tertentu yang ditulis berdasarkan sistematika dan organisasi 
tertentu sehingga memudahkan proses pembelajarannya baik oleh guru 
maupun murid. Materi pembahasan dalam buku teks sudah diatur 
sedemikian rupa sehingga runtut materinya sesuai dengan 
perkembangan dan proses ilmu dari bidang yang ditulisnya (Pawit, 
2005:10). 
d. Koleksi Perpustakaan adalah sekumpulan sumber informasi dalam 
berbagai bentuk yang telah dipilih sesusai dengan tujuan program 





memberikan pengetahuan umum yang sesuai dengan tingkat 
kecerdasan, kemampuan baca, serta perkembangan jiwa dan tuntutan 
profesi guru (Prastowo,2013:115) 
e. Perpustakaan sekolah adalah suatu tempat dimana siswa memperoleh 
akses terhadap informasi dan pengetahuan (Bafadal, 2009: 6). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Tabel.1 
Ruang lingkup dan urainnya 
Ruang lingkup Uraian  
1. Evaluasi ketersediaan 
koleksi 
a. Proses pengadaan  
b. Kemutakhiran 
c. Sesuai kebutuhan 
2. Buku mata pelajaran 
umum 
a. Bahasa idnonesia, PPKN, 
Bahasa ingris, matematika, 
Sejarah, Seni budaya, penjaskes. 
 
E. Kajian Pustaka 
  Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang Evaluasi Ketersediaan 
koleksi Buku Mata Pelajaran Umum di Perpustakaan MAN  Enrekang 





1. Hildawati Almah (buku,2012) pemilihan dan pengembangan koleksi 
perpustakaan. Membahas tentang konsep dan ruang lingkup 
pengembangan koleksi di perpustakaan dengan tujuan untuk mengetahui 
seluk-beluk pengembangan koleksi di perpustakaan. 
2. Ibrahim Bafadal (buku,2011) pengelolaan perpustakaan sekolah. 
Membahas tentang Cara mengelola perpustakaan sekolah yang efisien dan 
efektif dan efisien. 
3. Pawit M. Yusuf (2005) “pedoman penyelenggeraan perpustakaan 
sekolah” dalam bukunya membahas sebuah petunjuk atau pedoman 
sederhana bagiamana cara membangun atau menyelenggarakan dan 
sekaligus mengelola perpustakaan. 
4. Abd. Rahman  (skripsi, 2017) evaluasi ketersediaan koleksi di 
perpustakaan STIKES Panakkukang Makassar, skripsi ini membahas 
tentang bagaimana mengetahui ketersediaan koleksi cetak & non cetak 
diperpustakaan, serta mendeskripsikan proses evaluasi dalam 
mengembangkan ketersediaan koleksi di perpustakaan STIKES 
Panakkukang Makassar. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui ketersediaan koleksi buku mata pelajaran umum di 







2. Manfaat penelitian  
a. Secara teoretis 
1) Sebagai sutau karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
kedepannya dibidang perpustakaan dan informasi, khususnya 
masalah yang berkaitan dengan perilaku pemustaka dalam 
penelusuran informasi diperpustakaan sekolah. 
2) Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 
atau pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang 
semacamnya pada masa yang akan datang. 
b. Secara praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang efektif guna untuk 
dijadikan sebagai bahan penelusuran informasi bagi pemustaka dan 
tenaga pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya 
pemustaka dan tenaga pengelola perpustakaan MAN Enrekang 
kabupaten Enrekang yang berkaitan dengan ketersediaan koleksi di 
perpustakaan sekolah. 
2) Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya 
penelitian yang berkaitan dengan evaluasi ketersediaan koleksi 








F. Komposisi Bab Skripsi 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka secara 
sistematis penulis membagi dalam lima bab masing-masing bab mencakup 
sebagai berikut: 
Bab pertama      : Pendahuluan yang terdiri atas : Latar belakang, Rumusan 
masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup 
penelitian, Kajian pustaka, Tujuan kegiatan penelitian, 
Komposisi bab skripsi. 
Bab Kedua : Tinjauan Teoritis, berdiri : Evaluasi koleksi, Kebijakan 
pengadaan koleksi, Standar koleksi perpustakaan sekolah, 
Jenis koleksi perpustakaan sekolah, Koleksi buku mata 
pelajaran umum, Evaluasi ketersediaan koleksi, 
Perpustakaan sekolah. 
Bab ketiga : Metodologi Penelitian Yang Memuat: Jenis Penelitian, 
Lokasi dan waktu penelitian, Sumber data,  Metode 
Pengumpulan data, Intrumen penelitian, Teknik analisis 
data. 
Bab keempat  : Hasil Penelitian dan Pembahasan yang memuat: 
Gamabaran umum lokasi penelitian dan pembahasan 
hasil penelitian. 
Bab kelima  : Penutup memuat kesimpulan dan saran dari seluruh isi 





A. Evaluasi Ketersediaan Koleksi 
Menurut pengertian bahasa, kata evaluasi berasal dari bahasa ingris 
evaluation  yang berarti penilain atau penafsiran (Echols dan Shadily, 2000:20). 
Beberapa pendapat para ahli mengenai evaluasi dapat di uraiakan sebagai berikut: 
Menurut Umar (2002:36), evaluasi adalah suatu proses untuk 
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai, 
bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk 
mengetahui apakah ada selisih antara keduanya, serta bagaimana manfaat yang 
telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin 
diperoleh. 
Menurut Andi Ibrahim (2014:185), evaluasi adalah kegiatan untuk 
melakukan pengkajian dan survei kebutuhan pemustaka. 
Sementara itu menurut Arikunto (2002: 1), evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi 
tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil 
keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-
informasi yang berguna bagi pihak decision moker untuk menentukan kebijakan 
yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. Berdasarkan uraian 
di atas, dipahami bahwa evaluasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang 
terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dan hasilnya dibandingkan 
dengan suatu tolak ukur memperoleh suatu kesimpulan. 
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Dari uaraian beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
koleksi adalah upaya menilai daya guna dan hasil guna koleksi dalam memenuhi 
kebutuhan siswa dan tenaga pendidik lainnya, serta merupakan aktivitas yang 
berkesinambungan yang mereflesikan perubahan dalam proses belajar mengajar, 
dan pemanfaatan koleksi itu terhadap pengguna. 
Ketersediaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 
sedia yang berarti siap (untuk). Ketersediaan berarti kesiapan suatu sarana 
(tenaga, barang, modal, anggaran) untuk dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh 
pemustaka (Indonesia, 2008) 
Ketersediaan koleksi merupakan faktor penting dalam sebuah 
perpustakaan. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka tentang ketersediaan koleksi tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi merupakan salah satu 
unsur utama dan terpenting yang harus ada diperpustakaan. Tanpa adanya 
ketersediaan koleksi yang baik dan memadai, maka perpustakaan tidak dapat 
memberikan informasi yang maksimal kepada pemustakanya. 
Adapun tujuan ketersedian koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka akan informasi, walau tujuan penyediaan koleksi tersebut tidaklah 
sama untuk semua jenis perpustakaan, tergantung pada jenis dan tujuan suatu 
perpustakaan. 
1. Tujuan Evaluasi Koleksi 
Tujuan secara umum dari evaluasi koleksi adalah untuk menentukan 
kualitas koleksi dan juga mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang telah 
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ditentukan telah tercapai (Hildawati Almah 2012:108).Menurut Pawit (2005:12), 
tujuan evaluasi koleksi adalah: 
1) Mengatahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi. 
2) Menyesuaiakan koleksi dengan tujuan dan program perguruan tinggi. 
3) Mengikuti perubahan, perkembangan social budaya, ilmu dan teknologi. 
4) Meningkatkan nilai informas. 
5) Mengatahui kekuatan dan kelemahan koleksi 
6) Menyeseuaiakan kebijakan penyiangan koleksi. 
Menurut Evans (1997) tujuan evaluasi koleksi dibagi dalam dua kategori: 
alasan internal dan eksternal (Hildawati Almah, 2012:109). 
a. Alasan internal: 
1) Kebutuhan bagi pengembangan koleksi: 
a) Cakupan koleksi yang sebenarnya (subjek-subjek apa yang 
tercakup) 
b) Kedalaman koleksi (jumlah dan jenis bahan pustaka) 
c) Penggunaan koleksi (yang tersirkulasikan dan penggunan di dalam 
perpustakaann) 
d) Nilai keuangan (asuransi dan alasan-alasan penaksiran modal). 
e) Bidang- bidang koleksi yang kuat (yang bersifat kuantitatif dan 
kualitatif). 




g) Masalah- masalah yang ada dalam kebijakan dan program 
pengembangan koleksi, jika ada. 
h) Perubahan-perubahan yang harus dibuat dalam program yang telah 
ada, jika ada. 
i) Bagaimana baiknya staf perpustakaan melaksanakan tugas-
tugasnya. 
j) Memberikan data untuk program pengembangan koleksi bersama. 
k) Memberikan data untuk proyek-proyek weeding/ deseleksi 
2) Memberikan data untuk menentukan apakah inventarisir keseluruhan 
koleksi diperlukan. 
3) Keperluan penganggaran  
a) Membantu menetukan alokasi-alokasi dana untuk alokasi-alokasi 
dana untuk memperkuat bidang-bidang subjek yang lemah. 
b) Membuat menentukan alokasi-alokasi dana untuk mempertahankan 
bidang-bidang subjek yang lemah. 
c) Membantu menentukan alokasi-alokasi dana yang dibutuhkan 
untuk pengembangan koleksi retrostektif. 
d) Membantu memnentukan alokasi-alokasi dana keseluruhan. 
b. Alasan eksternal 
1) Keperluan lembaga setempat. 
a) Apakah kinerja perpustakaan kurang, cukup atau diatas rata-rata. 
b) Apakah keperluan dana untuk bahan pustaka cukup beralasan. 
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c) Apakah anggaran tersebut memberikan tingkat dukungan yang 
tepat. 
d) Apakah perpustakaan tersebut berbanding dengan perpustakaan 
lain yang melayani masyarakat yang sejenis. 
e) Apakah ada alternatif-alternatif terhadap peluasan ruang. 
f) Apakah koleksinya terlalu tua. 
g) Apakah ada koordinasi yang cukup dalam program pegembangan 
koleksi (Apakah kita perlu membuat pemisahan koleksi). 
h) Apakah tingkat duplikasinya cukup. 
i) Apakah rasio harga/ manfaat cukup beralasan. 
2) Keperluan organiasasi ekstra 
a) Menyediakan data bagi kelompok agreditasi. 
b) Menyediakan data bagi badan-badan pendanaan. 
c) Menyediakan data bagi berbgai jaringan, konsorsium, dan 
program-program kerjasama lainnnya. 
d) Menyediakan data bagi para donator. 
2. Jenis Evaluasi 
a. Evaluasi Sumber Daya Manusia 
  Evaluasi kinerja sumber daya manusia dilaksanakan di semua lembaga 
pendidikan, lembaga pemerintah, lembaga bisnis, dan lembaga swadaya 
masyarakat. Keberhasilan organisasi pendidikan, lembaga pemerintah sangat 
ditentukan oleh kinerja para pendidik (guru / dosen) dan para pegawai organisasi 
tersebut (Wirawan:2007). Untuk mengembangkan kompetensi dan kinerja sumber 
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daya manusia dilakukan program pengembangan sumber daya manusia. Program 
tersebut berupa pelatihan (training), dan pendidikan (education). Program ini 
perlu dievaluasi untuk menentukan apakah program tersebut berjalan sesuai yang 
direncanakan dan mencapai tujuan yang ditetapkan. 
b. Evaluasi material 
  Untuk melaksanakan kebijakan, program atau proyek diperlukan sejumlah 
material atau produk-produk tertentu. Misalnya, untuk melaksanakan program 
pembelajaran arsitektur diperlukan buku teks arsitektur. Buku teks arsitektur harus 
memenuhi standar tertentu misalnya, isinya, keterbacaannya, gambar/ilustrasi, 
kertasnya. Buku arsitektur yang akan dipergunakan dievaluasi berdasarkan standar 
buku teks tersebut. 
3. Model Evaluasi 
 CSE-UCLA Evaluation Model. CSE-UCLA terdiri atas dua kata yaitu 
CSE dan UCLA. CSE merupakan singkatan dari Center for the study of 
Evaluation, sedangkan UCLA adalah singkatan dari University of California in 
Los Angeles. 
a. Evaluasi Konteks  
Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci 
lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang 
dilayani dan tujuannya. 
b. Evaluasi Masukan 
Meliputi pertimbangan tentang strategi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan umum dan khusus. Informasi-informasi yang terkumpul 
selama tahap penilaian hendaknya dapat digunakan oleh pengalaman 
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keputusan untuk menentukan sumber dan strategi di dalam hambatan yang 
ada. 
c. Evaluasi Proses 
Meliputi melihat catatan kejadian-kejadian yang muncul selama 
kegiatan berangsung dari waktu-sewaktu. Suatu kegiatan yang baik (yang 
pantas untuk dinilai) tentu sudah dirancang mengenai siapa yang diberi 
tanggungjawab dalam pembagian, apa bentuk kegiatannya. Tujuannya 
adalah membantu penanggungjawab pemantauan atau agar lebih mudah 
mengetahui kelemahan-kelemahan kegiatan. 
d. Evaluasi Hasil 
Evaluasi hasil berfungsi membantu penanggung jawab kegiatan 
dalam mengambil keputusan, meneruskan atau menghentikan kegiatan. 
Evaluasi hasil memerlukan perbandingan antara hasil kegiatan dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Hasil yang dinilai dapat berupa skor, tes, dan 
observasi. 
4. Langkah-langkah Evaluasi 
a. Perencanaan 
Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak 
dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur 
berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang 
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk 






Pelaksanaan evaluasi berfungsi untuk mengetahui kesesuaian 
pelaksanaan dengan rencana. Sasarannya adalah dapat diharapkan atau 
telah sesuai dengan rencana apakah berdampak positif atau negatif. Proses 
evaluasi suatu pelaksanaan kegiatan dapat menunjukkan informasi tentang 
sejauh mana kegiatan itu telah dilaksanakan atau hal-hal yang telah 
dicapai. Pelaksanaannya dapat berupa tes, pengambilan data dengan 
observasi (bisa berupa alat perekam suara atau gambar). 
c. Pengolahan Hasil 
 Pengolahan hasil dilakukan untuk menjadikan hasil lebih 
bermakna, sehingga dengan hasil itu orang dapat memperoleh beberapa 
gambaran yang lebih lengkap. 
5. Metode Evaluasi 
a. Metode impresionistis (Kesan) 
Sebagai evaluator menganjurkan pemeriksaan koleksi yang 
berhubungan dengan kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan perpustakaan, 
mempersiapkan laporan subjektif berdasarkan kesan-kesan terhadap nilai 
koleksi dan/atau terhadap masalah-masalahnya. 
b. Metode checklist 
Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (cheklist) 
merupakan cara lama yang telah digunakan oleh para pelaku evaluasi. 
Metode ini dapat digunakan dengan berbagai tujuan, baik dengan satu 
metode ini saja maupun dikombinasikan dengan teknik-teknik yang lain, 





c. Metode Penggunaan 
Pengkajian pola penggunaan koleksi sebagai sarana untuk 
mengevaluasi koleksi semakin populer. Asumsi  dasar dalam kajian  
penggunaan, yaitu: Kecukupan  koleksi  bahan pustaka terkait langsung 
dengan pemanfaatannya oleh pengguna. 
d. Penilaian Pakar 
Metode ini tergantung pada keahlian seseorang untuk melakukan 
penilaian dan penguasaan terhadap subjek yang dinilai. 
e. Meminta Pendapat Pemustaka 
 Survei untuk mendapatkan data persepsi pengguna tentang 
kecukupan  koleksi  baik secara kualitatif  maupun kuantitatif merupakan  
salah salah satu  yang sangat berguna dalam program evaluasi koleksi. 
f. Memeriksa  Ketersediaan Koleksi di Rak 
 Pustakawan perlu melakukan pengumpulan data mengenai 
ketersediaan koleksi di rak pada kurun waktu tertentu.  Pengumpulan data 
ini untuk mengatahui  seberapa tinggi  bahan  pustaka yang  dicari  
pemustaka  tersedia di rak koleksi. 
6. Teknik Evaluasi Koleksi  
Sedangkan teknik lain yang digunakan dalam melakukan kegiatan evaluasi 
koleksi, ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu: 
a. Kuantitatif 
Cara kuantitatif dilakukan dengan pengumpulan data statistic. 
Dari data statistic itu dapat diperoleh informasi yang cukup mengenai 
keadaan koleksi. Informasi koleksi yang diperlukan untuk 
pengumpulan data statistic sekurang-kurangnya, harys meliputi: 
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1) Jumlah judul 
2) Jumlah eksemplar 
3) Kelas pustaka 
4) Asal pustaka 
5) Tahun terbit 
6) Pencatatan data dapat dikerjakan setiap hari, minggu, bulan atau 
setiap tahun.  
b. Kualitatif  
Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan 
koleksi harus memperhatikan tingkat judul berdasarkan standar umum, 
sistem data perpustakaan, menguji secara langsung ke rak, survey 
penggunaan tentang cakupan kedalaman, kesusaian, dan kemutakhiran 
koleksi serta teknik dalam mengevaluasi koleksi adalah pengujian data 
sheflist, pengujian langsung koleksi, pemeriksaan daftar, evaluasi oleh 
ahli luar, analisis situasi. 
B. Standar koleksi pepustakaan sekolah  
Tidak aka ada koleksi perpustakaan yang lengkap, yang ada adalah koleksi 
yang berdasarkan pada kebutuhan. Standar yang dibuat oleh lembaga yang 
memiliki otoritas dalam perpustakaan hanya menganjurkan jumlah minimal yang 
ideal yang harus dimiliki oleh perpustakaan sekolah  (Suherman, 2013:75). 
International federation library Association (IFLA) misalnya, membuat 
standar yang mesti dipenuhi oleh perpustakaan sekolah, diantaranya adalah 
koleksi buku yang sesuai hendaknya menyediakan sepuluh buku permurid. 
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Sekolah terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul materi 
perpustakaan yang relevan dan mutakhir agar stok buku berimbang untuk semua 
murid. Paling sedikit 60% koleksi perpustakaan terdiri atas buku nonfiksi yang 
berkaitan dengan kurikulum. 
Disamping itu, perpustakaan sekolah hendaknya memiliki koleksi untuk 
keperluan hiburan seperti novel popular, musik, dolanan, komputer, VCD, 
majalah dan poster. Materi semacam itu dipilih selain oleh guru, kepala sekolah, 
dan pustakawan, juga bekerjasama dengan murid agar koleksi perpustakaan 
mencerminkan minat dan budaya mereka, tanpa melintasi batas wajar standar 
etika. 
Selain buku (printed materials), koleksi perpustakaan pun sekarang terdiri 
atas bahan-bahan elektronik (electronic resources). Oleh karena itu cakupan jasa 
perpustakaan sekolah juga harus mencakup akses pada sumber informasi 
elektronik yang mecerminkan kurikulum dan minat serta budaya pemustaka. 
Sumber daya elektronik hendaknya meliputi akses internet, pangkalan data, 
referensi khusus dan teks lengkap, serta bermacam paket perangkat lunak 
komputer yang berkaitan dengan pengajaran. Sumber tersebut dapat diperoleh 
dalam bentuk CD-ROM dan DVD. 
Pada pasal 23 Undang-undang RI Nomor 3 tahun 2007 tentang 
perpustakaan menyatakan bahwa setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan 
perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan 
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan, mengembangkan koleksi lain yang 
mendukung pelaksanaan kurikulum. 
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C. Jenis koleksi perpustakaan sekolah  
Menurut (Pawit M.yusuf, 2010:9)  Pedoman penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah, yang dimaksud koleksi perpustakaan sekolah adalah 
sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku ataupun bahan 
bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar mengajar disekolah 
yang bersangkutan. Secara fisik jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu 
perpustakaan sekolah bisa dikelompokkan kedalam kategori buku dan bahan 
bukan buku. Rincian uraiannya sebagai berikut: 
1. Koleksi Buku  
Buku masih bermacam-macam jenisnya, untuk perpustakaan sekolah 
pembagian buku dibagi berdasarkan jenis materi buku bersangkutan, buku 
nonfiksi dan buku fiksi. 
A. Buku Nonfiksi 
Yang dimaksud buku nonfiksi yaitu buku yang ditulis berdasarkan fakta 
atau kenyataan alam dan budaya sekitar kita. Berikut ini yang termasuk kelompok 
buku nonfiksi: 
1) Buku teks atau buku pelajaran 
Yang dimaksud buku teks adalah buku-buku standar pengajaran 
yang diterbitkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan sebagai 
pedoman mengajar untuk guru dan sebagai buku pelajaran bagi murid. 
2) Buku Teks Pelengkap 
Buku yang penyususnan isinya disusun secara sistematika 
penyusunan buku teks pelengkap ini disesuaikan dengan kebutuhan guru 
serta mudah didapatkan karena dapat dijual bebas dipasaran. 
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3) Buku penunjang  
Buku ini dikalangan sekolah sering disebut buku bacaan, atau 
bahkan ada yang menyebutnya sebagai buku perpustakaan. 
4) Buku Referens atau Rujukan 
Yang dimaksud buku referens adalah buku-buku yang memuat 
informasi secara khusus sehingga dapat menjawab atau menunjukkan secara 
langsung bagi pembacanya, berikut beberapa contoh buku referens: 
a) Kamus 
Kamus adalah daftar alafabetis kata-kata yang disertai dengan arti, 
lafal contoh penggunaanya dalam kalimat, dan keterangan lain yang 
berkaitan dengan kata tadi.kamus ada 2 macam yaitu kamus umum dan 
kamus khusus. 
b) Ensiklopedia 
Ensiklopedia adalah daftar istilah-istilah ilmu pengetahuan dengan 
tambahan keterangan ringkas tentang arti dari istilah yang bertujuan untuk 
meringkas dan mengorganisasikan akumulasi ilmu pengetahuan. 
c) Buku tahunan 
Yang dimaksud buku tahunan adalah buku yang memuat peristiwa-
peristiwa selama setahun terakhir yang berisi masalah statistic dan kejadian-
kejadian selama setahun leawat. 
d) Buku pedoman, buku petunjuk 







Buku ini biasa disebut buku alamat sebab didalamnya memuat 
alamat-alamat seseorang atau badan. 
f) Almanak 
Almanak adalah suatu publikasi tertentu yang memuat bermacam-
macam keterangan antara lain data statistik, ramalan cuaca, dan berbagai 
peritiwa penting lainnya disuatu saat dan tempat tertentu, termasuk 
informasi bidang ilmu pengetahuan dalam jangka waktu tertentu. 
g) Bibliografi 
Bibliografi adalah daftar buku-buku yang ada disuatu tempat yang 
disusun berdasarkan urutan abjad, nama pengarang, judul, subjek, atau 
ketrangan lain tentang buku. 
h) Indeks 
Indeks adalah daftar istilah yang disusun berdasar urutan abjad 
dengan susunan tertentu dan didertai keterangan yang menunjukkan tempat 
istilah tadi berbeda. 
i) Abstrak 
Abstrak adalah uraian yang didapatkan dari suatu karangan atau 
artikel yang biasanya bersifat ilmiah. 
j) Atlas 
Berisi kumpulan kumpulan peta dan keterangan lain yang ada 




k) Dokumen pemerintahan 
Ini merupakan suatu penerbitan yang dicetak atas biaya dan 
tanggung jawab pemerintah. 
Jika dilihat dari segi penggunaannya publikasi atau dokumen 
pemerintahan bisa dikelompokkan kedalam kategori sebagai berikut: 
1) Rekaman administrasi Negara atau pemerintah 
2) Dokumen penelitian para ahli termasuk sejumlah data dan statistik 
yang sangat besar nilainya, sampai kepada masalah sains dan bisnis 
3) Sumber-sumber informasi yang sifatnya umum. 
B. Buku- Buku Fiksi 
Yang termasuk kedalam kelompok buku fiksi adalah buku-buku yang ditulis 
bukan berdasarkan fakta atau kenyataan tapi ditulis atas dasar kehendak dan 
hayalan pengarangnya saja, imajinasi pengarang dan juga termasuk 
kecenderungan perasaan pada saat menulis sering tertuang dalam wujud tulisan 
pada buku yang ditulisnya, buku ini dalam bentuk cerita pendek maupun lengkap. 
C. Komik (buku cerita bergambar) 
Komik termasuk jenis koleksi, biasanya berupa buku yang banyak digemari 
oleh anak-anak. Komik diperpustakaan mempunyai argumentasi penting bahwa 
komik bermanfaat bagi pengembangan konsepsi pemikiran akan membangun 
estetika, karakter dan pembinaan minat baca, namun ada juga yang merasa 





2. Koleksi Bahan Bukan Buku 
Koleksi bahan bukan buku adalah bahan atau koleksi yang masih dalam 
bentuk cetakan namun bukan berupa buku. Yang termasuk kategori ini antara 
lain: 
a. Terbitan Berkala (Majalah dan Surat Kabar) 
Terbitan berkala atau publikasi berkala biasanya memuat beberapa 
artikel atau tulisan dari beberapa pengarang serta berbagai berita dan 
keterangan lain yang di anggap penting, dengan kala terbit secara teratur dan 
dalam jangka waktu yang tidak ditentukan kapan terbit terakhirnya, 
contohnya: surat kabar, majalah, dan buletin. 
b. Pamflet 
Pamflet merupakan bahan cetakan yang terdiri dari beberapa lembar, 
namun tidak dijilid, dan berisi tentang berbagai masalah yang masih hangat 
atau mutakhir. 
c. Brosur 
Brosur biasa juga disebut dengan sebaran  artinya adalah bentuk karya 
cetak yang biasanya memuat berita atau keterangan lain yang perlu diketahui 
oleh masyarakat mengenai keadaan atau kondisi orang atau badan yang 
menerbitkan selebaran tadi. 
d. Guntingan surat kabar 
Biasa juga disebut dengan kliping. Berita atau tulisan dan artikel 
tertentu dalam surat kabar dan majalah yang dianggap penting, perludigunting 
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dan ditempelkan pada selembar kertas yang agak tebal kemudian disusun 
secara sistematis untuk memudahkan penggunanya. 
e. Gambar atau lukisan 
Gambar atau lukisan adalah bentuk karya seni seseorang yang perlu 
dihargai keberadaannya. 
f. Globe  
Globe dikenal dengan bola dunia, yang biasa digunakan untuk 
mengetahui berbagai tempat di bumi ini dalam bentuk mini serta 
perbandingannya dengan benda-benda lain di angkasa luar. Guna dari globe 
ini berada di perpustakaan untuk mempersiapkan dan juga menyediakan 
informasi siaga bagi para pengunjung yang menginginkan informasi tentang 
dunia secara mini tersebut terutama bagi guru dan murid. 
3. Koleksi Bahan Pandang Dengar (Audiovisual) 
Yang dimaksud bahan pandang dengar disini adalah koleksi perpustakaan 
yang dibuat atas hasil teknologi elektronik bukan bahan hasil dari cetakan kertas 
tapi berasala dari bahan-bahan nonkonvensional. Contohnya film suara, kaset 
video, tape recorder, slide suara, dan sebagainya. 
Berbagai jenis koleksi satu perpustakaan sekolah harus dapat memilih dan 
menentukan koleksi apa saja yang harus dimiliki oleh perpustakaan tersebut 
sesuai dengan kebutuhan guru dan murid, semua jenis koleksi tersebut harus dapat 
dilayankan kepada pemustaka dilingkungan sekolah dengan tujuan membantu 




D. Buku Mata Pelajaran Umum 
Menurut Pawit M.yusuf (2005:10).buku mata pelajaran umum adalah 
suatu buku tentang satu bidang ilmu tertentu yang ditulis berdasarkan sistematika 
dan or  ganisasi tertentu sehingga memudahkan proses pembelajarannya baik oleh 
guru maupun murid. Materi pembahasan dalam buku teks sudah diatur 
sedemikian rupa sehingga runtut materinya sesuai dengan perkembangan dan 
proses ilmu dari bidang yang ditulisnya. 
Dilingkungan sekolah, buku teks juga dikenal dengan nama buku mata 
pelajaran, karena ia dijadikan bahan dasar pengjaran. Bahkan yang disebut buku 
mata pelajaran umum disini adalah buku-buku standar pengajaran yang 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan  sebagai pedoman mengajar untuk guru 
dan sebagai buku dalam kelompok ini dikenal dengan nama buku paket, karena 
pembuatan, penerimaan atau pengadaanya berupa paket yang berasal dari 
pemerintah.  
Koleksi buku mata pelajaran umum terdiri dari beberapa mata pelajaran 
yaitu: bahasa Indonesia, bahasa ingris, matematika, ilmu pengetahuan alam (IPA), 
ilmu pengetahuan sosial (IPS), pendidikan jasmani dan kesehatan, pendidikan 
kewarganegaraan, teknologi informasi dan kebudayaan, dan seni. 
Setiap jenis perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pemustaka yang 
berbeda. Koleksi memegang peranan penting dalam setiap jenis perpustakaan. 
Perpustakaan sebagai penyedia informasi memiliki kegiatan rutin seperti 
pelayanan administrasi, pelayanan teknis dan pelayanan pengguna. Didalam 
pelayanan pengguna dapat diuraikan lagi menjadi pelayanan sirkulasi dan 
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pelayanan buku. Untuk memudahkan penemuan kembali bahan pustaka dan untuk 
menentukan bagus tidaknya sebuah perpustakaan dapat diukur dari koleksi yang 
tersedia. 
Koleksi merupakan unsur pokok dalam setiap perpustakaan, yang sangat 
besar peranannya dalam menunjang pelayanan informasi yang akan diberikan 
kepada pengguna.untuk memberikan pelayanan informasi secara maksimal maka 
perpustakaan berusaha menyediakan berbagi layanan informasi atau sumber 
bahan pustaka yang dibutuhkan oleh sivitas akademik. 
Koleksi bahan pustaka adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
dolah, disimpan dan disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
pengguna akan informasi. Umumnya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan 
tidaklah sama, hal ini tergantung pada jenis dan tujuan perpustakaan yang 
bersangkutan. Koleksi perpustakaan harus mencerminkan kemajuan-kemajuan 
manusia disegala bidang. Oleh karena itu koleksi perpustakaan harus berkembang 
terus-menerus ditambah dengan penerbitan buku-buku terbaru. Koleksi 
perpustakaan tidak hanya terbatas pada buku saja tetapi meliputi segala macam 
bentuk cetak dan rekam. 
E. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada dilingkungan 
sekolah. Menurut (Sulistyio Basuki, 1993: 50),  Perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang bergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh 
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sekolahyang bersangkutan, dengan tujuan membantu sekolah untuk mencapai 
tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. 
Menurut Pawit (2011:2), perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
ada dilingkungan sekolah untuk tujuan memenuhi kebutuhan informasi bagi 
masyarakat dilinngkungan sekolah yang bersangkutan, dan juga berperan sebagai 
media dan sarana untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar ditingkat 
sekolah. Oleh karena itu ia merupakan bagian integral dari program 
penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah. 
Dengan demikian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada 
didalam lingkungan sekolah baik itu sekolah negeri maupun swasta yang berperan 
sebagai penunjang proses belajar mengajar dilingkungan sekolah. 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik. Menurut (Pawit 
M.Yusuf 2010: 3),  tujuan peprustakaan sekolah adalah 
a) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
para siswa. 
b) Membantu menulis kretif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c) Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 




e) Mendorong menggairahkan, memelihara dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar bagi para siswa 
f) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
g) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain 
yang bersifat kreatif dan ringan , seperti fiksi dan cerpen lainnya. 
Dari urauian diatas dapat dsimpulkan bahwa perpustakaan sekolah 
bertujuan untuk menambah dasar-dasar pengetahuan untuk menjadi pondasi bagi 
perkembangan selanjutnya.Untuk mencapai tujuan peprustkaan sekolah maka ia 
memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
Menurut (Ibrahim Bafadal 2011:6), jika ditinjau secara umum 
perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar, sebab kegiatan yang paling 
tampak pada setiap kunjungan murid-murid adalah belajar, baik yang 
berhubungan dengan mata pelajaran para siswa maupun buku lain yang tidak 
berhubungan dengan mata pelajaran. 
a) Fungsi edukatif  
Didalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik dari buku-
buku fiksi maupun nonfiksi, dengan adanya buku tersebut dpat 
membiasakan murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik 




b) Fungsi informative 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan 
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan yang 
bukan berupa buku (non book material) seperti, majalah, bulletin, surat 
kabar, pamphlet, guntingan artikel, peta bahkan alat pandang-dengar 
lainnya seperti overhead projector, slide projector, filmstrip projector, 
televise dan video, tape recorder. 
c) Fungsi tanggung jawab administrative 
Fungsi ini berupa pencatatan setiap pengembalian dan peminjaman 
buku , serta menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar ketika 
masuk ke perpustakaan sekolah, serta mentaati tatatertib yang ada pada 
perpustakaan. Semua ini mendidik murid-murid kearah tanggung 
jawab dan bertindak secara administrative. 
d) Fungsi riset 
Fungsi riset yaitu mengumpulkan data atau keterangan- keterangan 
yang diperlukan. Misalnya, seorang guru ingin meneliti factor-faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka murid 
atau guru dapat melakukan riset literature atau biasa disebut “library 
research” dengan cara membaca buku-buku yang telah tersedia di 
dalam perpustakaan sekolah. 
e) Fungsi Rekreatif 
Fungsi rekreatif berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan 
sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, 
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dengan membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar 
dan sebagainya. 
3. Tugas Perpustakaan Sekolah 
Menurut (Pawit M.Yusuf 2010:7), Sesuai dengan pengertian perpustakaan 
sekolah yang berintikan tiga kegiatan utama, yakni kegiatan penghimpunan, 
pengolahan, dan penyebarluasan segala macam informasi pendidikan kepada para 
siswa dan guru, maka secara geblang perpustakaan sekolah bertugas sesuai 
dengan tugas inti tersebut, yaitu: 
a) Menghimpun atau mengumpulkan, mendayagunakan, memelihara, dan 
membina secara terus menerus bahan koleksi atau sumber informasi 
(bahan pustaka) dalam bentuk apa saja, misalnya buku, majalah, surat 
kabar, dan jenis koleksi lainnya. 
b) Mengolah sumber informasi tersebut pada nomor 1 dengan menggunakan 
sistem dan cara tertentu, sejak dari bahan-bahan tersebut datang ke 
perpustakaan sampai kepada siapa untuk disajikan atau dilayankan kepada 
para penggunanya yakni para siswa dan guru dilingkungan sekolah yang 
bersangkutan. Kegiatan ini meliputi pekerjaan penginventarisasian, 
pengklasifikasian atau penggolongan koleksi, pengkatalogan, pelabelan, 
pembuatan alat pinjam, dan lainnya. 
c) Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-bahan pustaka kepada 
segenap anggota yang membutuhkannya sesuai dengan kepentingannya 
yang berbeda-beda. Yang termasuk kegiatan ini adalah pelayanan referens 
dan informasi, pelayanan peminjaman koleksi, pelayanan promosi, 
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pelayanan bimbingan kepada pembaca. Termasuk pelayanan kepada para 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan penelitian deskriktif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Quraisy (2013: 17) penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang 
menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric). Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan jenis penelitian statistik deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian statistik deskriptif menurut Sugiyono (2014: 21) 
merupakan jenis penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan   atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya Lokasi dan Waktu Penelitian.  
Selanjutnya Bryman dalam Pendit (2003: 195) menambahkan bahwa 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
mengandung upaya mengumpulkan data numeric dan menggunakan logika 
deduktif dalam pengembangan dan pengujian teorinya sebagaimana umumnya 
digunakan dalam ilmu pasti alam dan ilmu sosial positivis yang memiliki 
pandangan tentang semua fenomena sebagai sesuatu yang objektif. Berdasarkan 
penjelasan di atas, penulis menggunakan metode deskriptif dalam mengolah data, 






B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 
Enrekang yang beralamatkan di Jln. Pemuda No. 31A , Kecamatan Baraka, 
Kabupaten Enrekang, pada tanggal 20-27 Oktober 2017. 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan  Madrasah Aliyah Negeri Enrekang 
Perpustakaan MAN Enrekang  yang dahulunya bernama Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Baraka sebenarnya telah ada sejak tahun 1993 yaitu sejak berpindahnya 
lokasi MAN Enrekang dari lokasi lama di jalan pendidikan bergabung dengan 
MTsN Enrekang. Perpustakaan pada saat itu masih bersifat tempat berkumpul 
atau bertumpuknya buku. Hal ini disebabkan karena belum adanya tenaga 
perpustakaan yang mengurus pada saat itu. Jumlah koleksi buku pada saat itu pun 
masih sangat terbatas yang didominasi oleh buku pelajaran khususnya buku 
pelajaran agama. 
Pada tahun 2007 perpustakaan MAN Enrekang dipindahkan ke gedung 
baru dan telah memiliki seorang pengelola perpustakaan. Sejalan dengan itu 
koleksi buku pun sudah bertambah dan buku-buku tersebut telah menggunakan 
Dewey Decimal Clasification (DDC). 
Pada tahun 2010 MAN Enrekang mendapatkan bantuan gedung 
perpustakaan dari Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
yang dibangun di atas lahan seluas 7  X 12 M2. Dengan berdirinya gedung baru, 
struktur organisasi Perpustakaan MAN Enrekang pun sudah terstruktur dengan 
baik yaitu adanya seorang kepala Perpustaakaan yang bernama DR. Nurdin, M.Si 
yang dibantu oleh seorang tenaga administrasi perpustakaan yang bernama 
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Hasbiani A.Md. Kedua beliua menata dan mengelola perpustaakaan selama 
beberapa tahun. 
Pada tahun 2015 dilakukan pergantian pengelola perpustakaan. Pada saat 
itu perpustakaan MAN Enrekang dikepalai oleh Mursalim, S.Pd yang dibantu oleh 
dua tenaga Administrasi perpustakaan. Sampai saat ini jumlah seluruh koleksi 
buku perpustaan MAN Enrekang sebanyak 10.000 buku yang terdiri dari buku 
paket (buku pelajaran), buku referensi, buku fiksi dan non fiksi. Aplikasi 
pengelolaan buku perpustakaan MAN Enrekang pun sudah menggunakan 
teknologi terkini yaitu dengan penggunaan Aplikasi yang bernama SLIM versi 
7C(Senayan Librarian Management Sistem).  
2. Letak geografis Madrasah Aliyah Negeri Enrekang 
Letak geografis MAN Enrekang berada di jl. Pemuda No.30 A, Baraka 
kec. Baraka Kab. Enrekang. Yaitu jalan poros Kec. Buntu batu- kec.baraka,  
3. Visi dan Misi Perpustakaan Madarasah Aliyah Negeri Enrekang 
a) Visi  
Terwujudnya perpustakaan MAN Enrekang sebagai pusat pembelajaran 
dengan sumber informasi yang lengkap 
b) Misi  
1. Memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pemustaka. 
2. Menciptakan pelayanan dengan menggunakan sistem otomasi 
perpustakaan. 
3. Menyediakan sumber informasi yang lengkap seperti menyediakan 
Karya Ilmiah, Koran, Majalah, Buku Paket, Buku umum. 
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4. Memberikan akses informasi digital. 
4. Tata Tertib Perpustakaan Madrasah Aliyah Negri Enrekang 
Adapun tata tertib Pengunjung perpustakaan MAN Enrekang 
1. Wajib memiliki kartu anggota perpustakaan 
2. Wajib mengisi buku tamu  
3. Wajib menjaga kebersihan perpustakaan 
4. Dilarang membawa masuk tas dan makanan kedalam perpustakaan 
5. Wajib menjaga ketenangan perpustakaan dengan tidak ribut 
6. Wajib menjaga koleksi agar tidak rusak 
7. Wajib mengembalikan buku ke tempat semula 
8. Wajib bersifat sopan kepada petugas dan sesama pengunjung 
perpustakaan 
9. Wajib menaati segala aturan perpustakaan 
5. Pejabat Struktural Perpustakaan Madrasah Aliyah Negri Enrekang 
Tabel.2 
Pejabat Struktural 
NO NAMA JABATAN KET 
1 Mursalim Muhmar, s.Pd Kepala Perpustakaan S.1 
2 Hasnani, S. Ip Bagian Pelayanan Teknisi S.1 
3 Mustafia, S. Pd Bagian Pelayanan Pemakai S.1 
(Sumber: MAN Enrekang Data Tahun 2017) 
6. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah Negri Enrekang 
Adapun koleksi yang ada di perpustakaan MAN Enrekang sebanyak 





Koleksi Perpustakaan MAN Enrekang 
No Jenis Buku Jumlah Buku 
1 Fiksi 500 
2 Non Fiksi 1500 
3 Koleksi Referensi 800 
4 Buku Paket 4000 
Jumlah 6800 
(sumber data  tahun 2017 MAN Enrekang ) 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014: 119). Jenis 
populasi yang digunakan penulis adalah populasi dinamis. Populasi dinamis 
adalah jenis populasi yang lebih sulit diukur keberadaanya yang selalu berubah-
ubah (Mathar, 2013: 20). Populasi dalam penelitian ini adalah Pemustaka 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang sebanyak 721 Pemustaka. 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian populasi yang menjadi representasi  dari 
populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel menyebabkan sampel 
menjadi tidak representatif sehingga tidak dapat dianggap sebagai wakil dari 
sebuah populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
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(Arikunto, 2006: 174).  Teknik penarikan sampel yang dipilih penulis adalah 
Accidental sampling yakni teknik yang dilakukan dengan cara menentukan siapa 
saja yang kebetulan ditemui oleh peneliti dan dipandang tepat untuk mewakili 
sebuah populasi (Mathar, 2013: 22). Teknik Accidental sampling ini dipakai oleh 
peneliti karena dianggap mudah dan praktis baik waktu maupun biaya. Dalam 
penelitian ini penulis menetapkan sampel dengan rumus slovin dengan taraf 
signifikan a=0.10 (10%). 
Rumus slovin :  
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n  = jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
a  = Batas toleransi error 
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=  87.81 
Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 87 pemustaka.  
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Adapun Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan 
menggunakan teknik accidental sampling di Perpustakaan Madrasah Aliyah 










Laki-laki 32 36.8% 
Perempuan 55 63.2% 
Total 87 100% 
(Sumber: Hasil Olahan november 2017) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa 
responden dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu 
sebanyak 55 (63.2%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 32  (36.8%). Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada diagramberikut: Diagram 1 
 
(Sumber: Output IBM SPSS V.20) 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Kunjungan 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat kunjungan pemustaka 















3 kali seminggu 29 33.3% 
2 kali seminggu 41 47.2% 
1 kali seminggu 17 19,5% 
Tidak Pernah 0 0,0% 
Total 87 100% 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Berdasarkan tingkat pengunjung, tabel di atas menunjukkan bahwa 
responden dalam penelitian ini kebanyakan responden yang tingkat 
pengunjungnya 2 kali seminggu sebanyak 41 atau 47.2%, responden 3 kali 
seminggu sebanyak 29 atau  33.3%Selanjutnya responden 1 kali seminggu 
sebanyak 17 atau 19.5%. Deskripsi responden berdasarkan tingkat pengunjungnya  
dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Agar penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat diperoleh data yang 
























Tingkat Pengunjung Perpustakaan 
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1. Metode Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen dipakai 
dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan dan lainnya. (Umar, 2013: 
51). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung ke Perpustakaan 
Madrasah Aliyah Negeri Enrekang. Pengamatan ini bertujuan agar penulis 
mendapatkan gambaran menyeluruh dan memahami semua permasalahan yang 
muncul. 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah salah satu teknik yang dipakai untuk mengumpulkan 
data dengan mengajukan beberapa pertanyaan/pernyataan. Kuesioner menurut 
Umar (2013: 49) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan 
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
3. Metode Dokumentasi  
Merupakan metode  yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi yang dipakai untuk melengkapi data yang tidak diperoleh 
sebelumnya, yaitu dengan cara mencatat atau menyalin bahan-bahan berupa 
gambaran umum, kegiatan evaluasi ketersediaan koleksi buku mata pelajaran 
umum di Perpustakaan MAN Enrekang serta data-data lain yang berkaitan dengan 
masalah dalam penelitian ini. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 
(Widoyono, 2014: 51). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh 
peneliti adalah Kuesioner (angket) berisi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
yang di isi oleh responden. Angket yang digunakan adalah angket tertutup yakni 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk 
mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan/pernyataan, maka peneliti menggunakan model skala likert. jawaban 
setiap item instrumen menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013: 96). Jadi gradasi yang penulis 
gunakan adalah: 
a. Untuk jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 4. 
b. Untuk jawaban setuju (S) mendapat skor 3. 
c. Untuk jawaban tidak setuju (TS) mendapat skor 2. 
d. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif. Data yang terkumpul, dianalisis, diklasifikasi atau dikelompokkan 
kemudian ditabulasi berdasarkan tingkat persentasenya lalu diinterpretasikan 
secukupnya. 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan rumus:               
P =  
 





P  = Persentase 
f   = frekuensi jawaban, dan 
n = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab untuk setiap item 
suatu pertanyaan (Anas, Sudjana, 2004: 43) 
G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2013: 137).  
Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah 
(Arikunto,  2006: 115). Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 
(Sugiyono, 2013: 288). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji validitas instrumen, yaitu menguji pada kualitas item-itemnya dengan 
menghitung korelasi setiap item dengan skor atau angka sebagai kriteria 
validitasnya dan dapat pula untuk melihat kelayakan butir, mendukung suatu 
kelompok variabel tertentu, hasilnya dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat 
kesalahan 5%, jika r tabel kurang dari r hitung maka butir soal disebut valid 








Tabel Uji Validitasi Variabel 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,213 414 Valid 
X2 0,213 467 Valid 
X3 0,213 352 Valid 
X4 0,213 653 Valid 
X5 0,213 473 Valid 
X6 0,213 540 Valid 
X7 0,213 659 Valid 
X8 0,213 637 Valid 
X9 0,213 601 Valid 
X10 0,213 608 Valid 
X11 0,213 533 Valid 
X12 0,213 558 Valid 
X13 0,213 421 Valid 
X14 0,213 653 Valid 
(Sumber output spss V20) 
Berdasarkan table di atas, jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. Dalam hal ini, 
tarif signifikan adalah 5% atau 0,05 dan didapatkan r tabel =0,213. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji reliabilitas instrumen 
menggunakan teknik cronbanch’s alpha dengan  bantuan program IBM SPSS  
V20. Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai 
alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas 
dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji 
reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk 




Hasil Uji Realibiltas  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.772 14 
(Sumber Output Spss V20) 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai Cronbach’a Alpha untuk variabel 
bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan dari variabel 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Evaluasi Ketersediaan Koleksi buku mata pelajaran umum di 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang Kabupaten Enrekang 
Ketersediaan koleksi Koleksi yang tersedia harus disesuaikan dengan 
fungsi dari perpustakaan itu sendiri, agar tidak ada koleksi yang kemungkinan 
besar tidak terpakai. Maka diperoleh data sebagai berikut: 
1. Ketersediaaan jumlah seluruh koleksi 
Perpustakaan hendaknya menyediakan koleksi dalam sebuah perpustakaan 
agar pemustaka dalam mencari informasi yang di inginkan selalu tersedia. 
Berhubungan dengan ketersediaan jumlah koleksi buku mata pelajaran umum 
yang memadai di Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Enrekang, maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel.8 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 42 48.3% 168 
Setuju 3 35 40.2% 105 
Tidak Setuju 2 9 10.3% 18 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1.1% 1 
Total  87 100% 292 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menunjukkan Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri Enrekang menyediakan jumlah koleksi yang memadai. Hal ini dapat 
dilihat 42 responden atau (48%) memilih sangat setuju, 40 responden atau (40%) 
memilih setuju,9  responden atau (10%) memilih tidak setuju dan 1 responden 
atau (2%) memilih sangat tidak setuju. 
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Dari penjelasan tabel di atas umumnya responden menjawab sangat setuju, 
maka disimpulkan bahwa Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
Enrekang menyediakan  berbagai macam jenis koleksi yang memadai dan koleksi 
tersebut menjadi sumber informasi bagi pemustakanya. 
Banyaknya koleksi sekitar 6800 judul buku tapi ada beberapa yang jarang 
terpakai karena beberapa faktor seperti kurangnya minat baca dan tidak sesuai 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan pemustakanya. 
2. Ketersediaan jumlah koleksi buku mata pelajaran umum 
Perpustakaan hendaknya menyediakan jumlah koleksi buku mata pelajaran 
umum yang memadai yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka., Sehingga 
Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Enrekang  dapat memenuhi 
kebutuhan informasi tentang literatur yang berkaitan mata pelajaran umum yang 
ada disekolah , maka di peroleh data sebagai berikut:  
Tabel.9 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 46 52.9% 184 
Setuju 3 37 42.5% 111 
Tidak Setuju 2 4 4.6% 8 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  87 100% 303 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi buku mata pelajaran umum di 
perpustakaan sekolah MAN Enrekang  sudah tersedia. Hal ini dapat dilihat 46 
responden atau (52.9%) memilih sangat setuju, 37 responden atau (42.5%) 
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memilih setuju,4 responden atau (4.6%) memilih tidak setuju dan 0 responden 
atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  dipahami bahwa jumlah koleksi buku 
yang ada di Perpustakaan Sekolah MAN Enrekang sudah sangat tersedia dan 
sudah memenuhi kebutuhan pemustakanya. 
3. Ketersediaan koleksi buku Bahasa Indonesia  
Jika koleksi buku mata pelajaran bahasa Indonesia tersedia maka salah satu 
jenis buku mata pelajaran umum sudah memenuhi kebutuhan informasi 
pemustaka mengenai pelajaran bahasa  Indonesia di sekolahnya. Maka diperoleh 
data sebagai berikut:  
Tabel.10 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 50 57.5% 200 
Setuju 3 36 41.4% 108 
Tidak Setuju 2 1 1.1% 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  87 100% 310 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi buku mata pelajaran bahasa 
indonesia sudah tersedia di perpustakaan MAN Enrekang. Hal ini dapat dilihat 50 
responden atau (57.5%) memilih sangat setuju, 36 responden atau (41.4%) 
memilih setuju,1 responden atau (1.1%) memilih tidak setuju dan 0 responden 
atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
sangat setuju, maka dikatakan bahwa Perpustakaan MAN Enrekang sudah 
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menyedeiakan koleksi buku mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga 
kebutuhan inforrmasi mengenai literatur bahasa Indonesia  tersedia di 
perpustakaan tersebut. 
4. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran Bahasa Ingris  
Ketersedian buku mata pelajaran Bahasa Ingris dalam sebuah 
perpustakaan juga sangat penting karena buku ini memberikan informasi kepada 
pemustaka bahwa betapa pentingnya bahasa ini sebagai bahasa dunia. Maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel.11 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 39 44.8% 156 
Setuju 3 40 46% 120 
Tidak Setuju 2 8 9.2% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  87 100% 292 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jawaban responden 
mengenai ketersediaan  koleksi buku mata pelajaran Bahasa Ingris yang ada di 
Perpustakaan MAN Enrekang Kabupaten Enrekang sudah tersedia. Hal ini dapat 
dilihat dari  responden yang memilih sangat tidak setuju (STS) 0responden atau 
0%, memilih tidak setuju (TS) 8 responden atau 9.2%, dan responden yang 
memilih setuju (S) 40 responden atau 46% dan responden yang memilih sangat 
setuju 39 responden atau 44.8%. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
setuju, maka dikatakan bahwa Perpustakaan Sekolah MAN Enrekang sudah 
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menyediakan koleksi buku mata pelajaran Bahasa Ingris. Namun  kebutuhan 
informasi mengenai bahasa ingris belum cukup terpenuhi diperpustakaan 
tersebut.  
5. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran Matematika  
Ketersediaan buku matematika juga perlu dalam sebuah perpustkaan 
sekolah, agar pemustaka dapat mendapatkan informasi mengenai literatur 
matematika. Maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel.12 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 39 44.8% 156 
Setuju 3 41 47.1% 123 
Tidak Setuju 2 6 6.9% 12 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1.1% 1 
Total  87 100% 292 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah koleksi buku mata pelajaran 
Matematika di perpustakaan MAN Enrekang  sudah cukup tersedia. Hal ini dapat 
dilihat 39 responden atau (44.8%) memilih sangat setuju, 41 responden atau 
(47.1%) memilih setuju,6 responden atau (6.9%) memilih tidak setuju dan 1 
responden atau (1.1%) memilih sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan pada tabel di atas dikatakan bahwa koleksi buku mata 
pelajaran Matematika cukup tersedia di Perpustakaan Sekolah MAN Enrekang. 
Sehingga kebutuhan informasi mengenai literatur matematika sudah cukup 




6. Ketersediaan Koleksi Buku Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran PKN juga sangat penting karena 
merupakan buku dalam jenis buku mata pelajaran umum, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel.13 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 46 52.9% 184 
Setuju 3 34 39.1% 102 
Tidak Setuju 2 5 5.7% 10 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2.3% 2 
Total  87 100% 298 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 46 responden atau (52.9%) memilih 
sangat setuju, 34 responden atau (39.1%) memilih setuju,5 responden atau (5.7%) 
memilih tidak setuju dan 2 responden atau (2.3%) memilih sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan pada tabel di atas jumlah eksampler koleksi buku mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan sudah tersedia di Perpustakaan MAN 
Enrekang, sehingga kebutuhan informasi mengenai buku mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganeraan sudah terpenuhi di perpustakaan tersebut. 
7. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran sejarah  
Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran sejarah juga sangat penting 
karena pemustaka harus mengetahu bahwa betapa pentingnya sebuah sejarah, 














(S) X (F) 
Sangat Setuju 4    46 52.9% 184 
Setuju 3 37 42.5% 111 
Tidak Setuju 2 4 4.6% 8 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  87 100% 303 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 46 responden atau (52.9%) memilih 
sangat setuju, 37 responden atau (42.5%) memilih setuju,4 responden atau (4.6%) 
memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan pada tabel di atas koleksi buku mata pelajaran sejarah 
tersedia di Perpustakaan Sekolah MAN Enrekang. Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan responden yang umumnya menjawab sangat setuju, sehingga 
informasi mengenai literatur sejarah sudah memenuhi kebutuhan pemustakanya. 
8. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran Seni Budaya  
Buku mata pelajaran seni budaya juga sangat penting agar kebutuhan 
informasi pemustaka mengenai seni budaya yang di inginkan tersedia. Maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel.15 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 34 39.1% 136 
Setuju 3 47 54% 141 
Tidak Setuju 2 6 6.9% 12 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  87 100% 148 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
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Tabel di atas menjelaskan bahwa 34 responden atau (39.1%) memilih 
sangat setuju, 47 responden atau (54%) memilih setuju,6 responden atau (6.9%) 
memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan pada tabel di atas koleksi buku mata pelajaran Seni 
Budaya di perpustakaan MAN enrekang sudah sangat tersedia. Hal ini dapat 
dilihat dari pernyataan tabel diatas yang umumnya menyatakan setuju, sehinnga 
kebutuhan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan literatur Seni 
tersedia di perpustakaan tersebut. 
9. Ketersediaan Koleksi mata pelajaran penjaskes 
Ketersediaan koleksi mata pelajaran penjaskes juga sangat penting agar 
kebutuhan informasi mengenai pelajaran penjaskes tersedia di perpustakaan MAN 
Enrekang. Maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel.16 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 51 58.6% 204 
Setuju 3 28 32.2% 84 
Tidak Setuju 2 8 9.2% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  87 100% 304 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 51 responden atau (58.6%) memilih 
sangat setuju, 28 responden atau (32.2%) memilih setuju,8 responden atau (9.2%) 
memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan pada tabel di atas  bahwa ketersediaan koleksi buku mata 
pelajaran penjaskes tersedia, hal ini dapat dilihat dari pernyataan tabel diatas yang 
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umumnya menyatakan setuju, sehingga informasi mengenai pelajaran penjaskes 
tersedia di perpustakaan tersebut. 
10. Ketersediaan koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustakaan 
Jika seluruh jumlah koleksi yang ada di Perpustakaan MAN Enrekang 
tersedia maka kebutuhan mengenai informasi mata pelajaran akan memenuhi 
kebutuhan para pemustakanya sehingga informasi yang mereka perlukan selalu di 
dapatkan di perpustakaan. Maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel.17 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 51 58.6% 204 
Setuju 3 28 32.2% 84 
Tidak Setuju 2 8 9.2% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  87 100% 304 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah seluruh koleksi buku mata 
pelajaran umum di perpustakaan MAN Enrekang sudah  memenuhi kebutuhan 
pemustakanya. Hal ini dapat dilihat dari  responden yang memilih sangat tidak 
setuju (STS) 0 responden atau 0%, memilih tidak setuju (TS) 8 responden atau 
9.2%, dan responden yang memilih setuju (S)28 responden atau 32.2% dan 
responden yang memilih sangat setuju 51 responden atau 58.6%. 
Dari penjelasan pada tabel di atas responden setuju mengenai jumlah 
koleksi buku mata pelajaran umum yang tersedia sudah memenuhi kebutuhan 
pemustaka, sehimgga koleksi yang ada dapat digunakan secara optimal,  Hal ini 
dapat dilihat dari tabel di atas umumnya menyatakan setuju. 
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11. Ketersediaan koleksi memabantu menyelesaikan tugas sekolah 
Jika perpustkaan sudah menyediakan buku mata pelajaran umum yang 
memadai maka pemsutaka dapat menggunakan koleksi tersebut dalam 
menyelesaikan tugas sekolah, agar informasi yang mereka peroleh secara 
maksimal, maka di peroleh data: 
Tabel. 18 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 33 37.9% 132 
Setuju 3 42 48.3% 126 
Tidak Setuju 2 11 12.6% 22 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1.1% 1 
Total  87 100% 281 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 33 responden atau (37.9%) memilih 
sangat setuju, 42 responden atau (48.3%) memilih setuju,11 responden atau 
(12.6%) memilih tidak setuju dan1 responden atau (1%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Dari penjelasan tabel di atas, responden memilih setuju mengenai koleksi 
yang dapat membantu menyelesaikan tugas sekolah, pemanfaatan koleski yang 
ada di perpustakaan tersebut sudah memadai karena sudah membantu pemustaka 






12. Kemutakhiran koleksi di perpustakaan MAN Enrekang sudah update dan 
sesuai kebutuhan belajar anda 
Agar informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka berdaya guna yang 
maksimal, maka koleksi yang ada diperpustakaan harus uptodate, hal ini dapat 
dilihat pada jawaban responden pada tabel berikut: 
Tabel.19 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 32 36.8% 128 
Setuju 3 37 42.5% 111 
Tidak Setuju 2 17 19.5% 34 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1.1% 1 
Total  87 100% 274 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 32 responden atau (36.8%) memilih 
sangat setuju, 37 responden atau (42.5%) memilih setuju,17 responden atau 
(19.5%) memilih tidak setuju dan 1 responden atau (1.1%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Dari penjelasan pada tabel di atas kemutakhiran atau tahun terbit  koleksi 
buku mata pelajaran umum sudah uptudate dan sesuai dengan kebutuhan belajar 
siswa MAN Enrekang, hal ini dilihat dari pernyataan tabel yang umumnya 
menyatakan setuju, artinya perpustakaan tersebut memperhatikan kebutuhan 
pemustakanya agar sesuai dengan kemutakhiran pemustaka sehingga pemustaka 





13. Koleksi yang dicari mudah ditemukan 
Jika pemustaka sulit menemukan informasi yang ditemukan berarti 
pemustakanya belum mengetahui bagaimana mencari koleksi yang sesuai 
kebutuhan yang di inginkan maka perlu diadakan evaluasi mengenai kebutuhan 
koleksi, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.20 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 31 35.7% 124 
Setuju 3 40 46% 120 
Tidak Setuju 2 15 17.2% 30 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1.1% 1 
Total  87 100% 275 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 31 responden atau (35.7%) memilih 
sangat setuju, 40 responden atau (46%) memilih setuju,15 responden atau (17.2%) 
memilih tidak setuju dan 1 responden atau (1.1%) memilih sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan pada tabel di atas pencarian koleksi buku mata pelajaran 
umum di perpustakaan MAN Enrekang tidak terlalu susah untuk di dapatkan, hal 
ini dapat dilihat dari pernyataan tabel di atas yang sebagian besar menyatakan 
setuju. Sehingga koleksi yang ada di perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai 






14. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran umum masih perlu 
ditambah/ditingkatkan  
Agar suatu perpustakaan dapat berkembang maka pengelola perpustakaan 
harus mengetahui mengenai koleksi yang ada diperpustakaan tersebut, hal ini 
dapat dilihat dari pernyataan responden pada tabel berikut: 
Tabel.21 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 40 46% 160 
Setuju 3 38 43.7% 114 
Tidak Setuju 2 9 10.3% 18 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total  87 100% 292 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa 40 responden atau (46%) memilih sangat 
setuju, 38 responden atau (43.7%) memilih setuju,9 responden atau (10.3%) 
memilih tidak setuju dan 0 responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Dari penjelasan pada tabel di atas koleksi buku mata pelajaran umum di 
Perpustakaan MAN Enrekang agar menyediakan koleksi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka, hal ini dapat dilihat dari pernyataan tabel di atas mengenai 
penyataan rsponden yang kebanyakan menyatakan sangat setuju jika 
meningkatkan dan menambah koleksi yang ada di perpustakaan. 
Dari hasil pengolahan data tentang evaluasi ketersediaan koleksi buku 
mata pelajaran umum di perpustakaan MAN Enrekang. 
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Jumlah item untuk pernyataan variabel evaluasi ketersediaan koleksi 
adalah 14 item, maka total skor pernyataan variabel evaluasi ketersediaan koleksi 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.22 
Total skor evaluasi ketersediaan koleksi 




(S) X (F) 
Sangat setuju 4 580 2320 
Setuju 3 520 1560 
Tidak setuju 2 111 222 
Sangat tidak setuju 1 6 6 
Total  1.217 4.108 
(Sumber: Hasil olahan november 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
evaluasi ketersediaan koleksi buku mata pelajaran umum adalah 4.108. 
selanjutnya dihitung lentang skor, yaitu (skor maksimal- skor minimal) dibagi 4. 
(sugiyono, 2014:99). Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) x 
jumlah pernyataan item pernyaraan X jumlah responden, yaitu  4 x 14 x 87= 
4.872. jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) X jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, yaitu 1 x 14 x 87= 1.218. 
Rentang skor= (skor maksimal-skor minimal) :4, jadi rentang skor untuk 
variabel evaluasi ketersediaan koleksi perpustakaan =  (4.872-1.218): 4 = 4567. 
Untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus: 
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Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkat penilain responden 
terhadap evaluasi ketersediaan koleksi buku mata pelajaran umum di 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang. Hal ini dapat dilihat dari 
kategori sebagai berikut: 
    STB                      TB                       B                            SB 
 
 
   1.218                  2.436                  3.654           4.567    4.872 
Bagan rentang skor pemustaka evaluasi ketersediaan koleksi buku mata pelajaran 
umum di perpustakaa MAN Enrekang 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 87 responden, nilai variabel evaluasi ketersediaan 
koleksi buku mata pelajaran umum 4.567 termasuk dalam kategori baik dengan 
rentang skor (1.218 – 4.872). Nilai 4.567 atau 84% termasuk dalam interval 
penilaian baik dan mendekati sangat baik.  Maka disimpulkan bahwa 
ketersediaan koleksi buku mata pelajaran umum di Perpustakaan Madrasah 
Aliyah Negeri Enerekang sudah cukup memenuhi kebutuhan pemustaka sehingga 
siswa rajin berkunjung ke perpustakaan serta kebutuhan akan pendidikan 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang evaluasi ketersediaan koleksi 
buku mata pelajaran umum perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Enrekang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan jawaban 87 responden, skor variabel evaluasi ketersediaan 
koleksi sebesar 4.567 (84%)  termasuk kedalam kategori baik dengan rentang skor 
1.218-4872. Nilai 4.567, termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati 
sangat baik yang bisa dikategorikan sebagian besar koleksi buku mata pelajaran 
umum sudah tersedia atau dikategorikan cukup. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas tentang evaluasi ketersediaan koleksi buku 
mata pelajaran umum di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang maka 
penulis memberi saran kepada perpustakaan MAN Enrekang agar meningkatkan 
kerja sama antara pustakawan, guru, dan kepala sekolah mengenai koleksi buku 
mata pelajaran umum yang tersedia, dengan menjaga kualitas buku yang sudah 
ada, koleksi yang tersedia  disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka serta 
penyusunan koleksi di rak berdasarkan klasifikasi agar siswa mudah dalam 
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KUESIONER PENELITIAN  
EVALUASI KETERSEDIAAN KOLEKSI BUKU MATA PELAJARAN 
UMUM DI PERPUSTAKAAN MADRASAH ALIYAH NEGERI 
ENREKANG KABUPATEN ENREKANG 
 
Mohon kesediaan Saudara(i) untuk mengisi angket ini sesuai dengan identitas dan 
jawaban saudara (i) dengan benar. 
Petunjuk pengisisan : 
 Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang ada dalam anket ini 
 Pada setiap pernyataan terdapat empat pilihan jawaban diantaranya: 
     Sangat Setuju  :  SS 
Setuju  :  S 
Tidak Setuju  :  TS 
Sangat tidak setuju :  STS 
 Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu kolom jawaban yang saudara (i) 
anggap sesuai dengan pendapat Saudara (i) 
 Terimahkasih atas kesediaan saudara (i) untuk mengisi angket ini. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Lengkap : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin    : Laki-laki/Perempuan  
Nis      : 
 Seberapa sering anda berkunjung ke perpustakaan sekolah MAN Enrekang? 
a. 1x seminggu                   c. 3x seminggu 
b. 2x seminggu                   d. tidak pernah 
1. Ketersediaan Jumlah Seluruh Koleksi. 
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
2. Ketersediaan jumlah koleksi buku mata pelajaran umum. 
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
3. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran Bahasa Indonesia  
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
4. Ketersedian koleksi buku mata pelajaran Bahasa Ingris  
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
5. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran matematika  
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
6. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan  
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
7. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran sejarah  
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
8. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran seni budaya  
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
 
 
9. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran penjaskes  
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
10. Ketersediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka 
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
11. Ketersediaan koleksi membantu menyelesaikan tugas sekolah 
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
12. Kemutakhiran ( tahun terbit ) koleksi di Perpustakaan MAN Enrekang sudah 
memenuhi kebutuhan anda 
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
13. Koleksi yang dicari mudah ditemukan 
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 
b. Setuju                                 d. sangat tidak setuju 
14. Ketersediaan koleksi buku mata pelajaran umum masih perlu 
ditambah/ditingkatkan. 
a. Sangat setuju                      c. Tidak setuju 










Rekap Jawaban Responden 
No 
Nomor Items Skor 
total X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
1 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 42 
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 55 
3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 43 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 46 
5 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 4 46 
6 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 56 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 51 
8 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 60 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 63 
10 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 48 
11 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 47 
12 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 1 3 42 
13 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 46 
14 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 49 
15 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 45 
16 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 42 
17 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 41 
18 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 45 
19 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 
20 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 50 
21 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 49 
22 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 53 
23 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 50 
24 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 48 
25 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 48 
26 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 45 
27 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 4 41 
28 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 50 
29 2 3 4 4 4 1 3 4 2 2 1 4 3 2 39 
30 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 46 
31 4 3 4 3 2 1 4 4 3 4 3 4 4 3 46 
32 3 2 3 2 4 3 4 2 2 2 2 3 4 4 40 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 43 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 53 
35 2 3 4 4 1 3 3 3 3 3 2 2 4 4 41 
36 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 44 
37 1 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 44 
38 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 43 
39 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 51 
40 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 44 
41 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 49 
42 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 47 
43 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 47 
44 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 50 
45 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 4 48 
46 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 49 
47 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 47 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
49 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 48 
50 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 46 
51 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 51 
52 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 45 
53 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 52 
54 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 49 
55 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 47 
56 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
58 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 47 
59 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
60 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 51 
61 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 46 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 53 
63 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
64 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 38 
65 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
66 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 49 
67 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 53 
69 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 48 
70 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 48 
71 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 53 
72 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 52 
73 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 46 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 53 
75 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 48 
76 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 42 
77 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 50 
78 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 49 
79 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 44 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 54 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 41 
82 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 49 
83 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 42 
84 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32 
85 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 52 
86 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 45 


































UJI VALIDITAS VARIABEL KETERSEDIAAN KOLEKSI 
Correlations 









.214 .037 .200 .140 .053 .078 .068 .889 .889 .647 .006 .000 .200 .000 

















.127 .154 .166 .003 .141 .003 .010 .010 .030 .174 .022 .154 .000 













.006 .085 .808 .009 .031 .240 .240 .429 .211 .560 .006 .001 
















.398** .344** .402** .312** .073 1.000** .653** 
Sig. (2-
tailed) 
.200 .154 .006 
 
.081 .002 .000 .000 .000 .001 .000 .003 .503 .000 .000 












.229* .203 .317** .236* .141 .188 .473** 
Sig. (2-
tailed) 
.140 .166 .085 .081 
 
.001 .002 .006 .033 .060 .003 .028 .192 .081 .000 



















.414** .389** .473** .116 .111 .325** .540** 
Sig. (2-
tailed) 
.053 .003 .808 .002 .001 
 
.000 .010 .000 .000 .000 .283 .306 .002 .000 





















.574** .455** .344** .327** .219* .429** .659** 
Sig. (2-
tailed) 
.078 .141 .009 .000 .002 .000 
 
.000 .000 .000 .001 .002 .042 .000 .000 


















.411** 1 .473** .414** .315** .372** .169 .510** .637** 
Sig. (2-
tailed) 
.068 .003 .031 .000 .006 .010 .000 
 
.000 .000 .003 .000 .118 .000 .000 




















1 .576** .398** .150 .120 .398** .601** 
Sig. (2-
tailed) 
.889 .010 .240 .000 .033 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .166 .270 .000 .000 




















.576** 1 .423** .309** .096 .344** .608** 
Sig. (2-
tailed) 
.889 .010 .240 .001 .060 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .004 .376 .001 .000 


















.398** .423** 1 .276** .039 .402** .533** 
Sig. (2-
tailed) 
.647 .030 .429 .000 .003 .000 .001 .003 .000 .000 
 
.010 .719 .000 .000 















.150 .309** .276** 1 .342** .312** .558** 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .174 .211 .003 .028 .283 .002 .000 .166 .004 .010 
 
.001 .003 .000 







.245* .063 .073 .141 .111 .219* .169 .120 .096 .039 .342** 1 .073 .421** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .022 .560 .503 .192 .306 .042 .118 .270 .376 .719 .001 
 
.503 .000 


















.398** .344** .402** .312** .073 1 .653** 
Sig. (2-
tailed) 
.200 .154 .006 .000 .081 .002 .000 .000 .000 .001 .000 .003 .503 
 
.000 



























.601** .608** .533** .558** .421** .653** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
LAMPIRAN 4 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364 
   26 0.388 0.496 50 0.279 0.361 
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